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SUMMARY 

MISBAH. The Rearing of Azolla pinnata as Phytoremediator in Rearing Media of 

Climbing Perch (Anabas testudineus). (Supervised by MIRNA FITRANI and 

TANBIYASKUR).  

 

The climbing perch (Anabas testudineus) has a unique organ that is like a 

labyrinth and allows the fish to survive at low oxygen levels. During the rearing in 

controlled containers, leftover feed, and metabolic products can cause a decrease 

in water quality, affecting fish survival and growth. Phytoremediation is a solution 

to improve the water quality in fish culture media. This research aimed to 

determine the effect of Azolla pinnata as a phytoremediator on the physics and 

chemistry of water in the rearing media and measure the growth rate of climbing 

perch in the rearing media added with Azolla pinnata, as well as determine the 

optimal weight of Azolla pinnata that can be applied. A Completely Randomized 

Design (CRD), consisting of 4 treatments with three replications, namely P0: 

without Azolla pinnata, P1: rearing Azolla pinnata 31.25 g m-2, P2: rearing Azolla 

pinnata 62.5 g m-2 and P3: rearing of Azolla pinnata 93.75 g m-2. The analysis of 

variance showed that the maintenance of Azolla pinnata in climbing perch rearing 

media had a significant effect on the physical and chemical water quality 

parameters tested, the survival and growth of climbing perch, and feed efficiency 

(P>0.05). The best treatment was obtained by treatment P1 (rearing of Azolla 

pinnata 31.25 g m m-2). The results showed that the treatment with 31.25 g m m-2 

of Azolla pinata was the best, resulting in an average value of dissolved oxygen of 

4.43 mg L-1, an average of 0.03 mg L-1 of ammonia, and 0.42 mg L-1 of nitrate, 

and the average turbidity value is 8.83 NTU. This treatment also showed the best 

results for survival, growth in length, and weight of climbing perch, as well as fish 

feed efficiency values of 98.33%, 0.73 cm, 1.24 g, and 44.26%. 
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RINGKASAN 

MISBAH. Pemeliharaan Azolla pinnata sebagai Fitoremediator pada Media 

Pemeliharaan Ikan Betok (Anabas testudineus). (Dibimbing oleh MIRNA 

FITRANI dan TANBIYASKUR). 

 

Ikan betok (Anabas testudineus) memiliki organ tubuh yang khas berupa 

labyrinth yang memungkinkan ikan dapat bertahan hidup pada kadar oksigen 

yang rendah. Selama pemeliharaan dalam wadah terkontrol, sisa pakan dan hasil 

metabolisme dapat menyebabkan penurunan kualitas air yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki kualitas air adalah fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Azolla pinnata sebagai fitoremediator terhadap fisika-

kimia air media pemeliharaan dan mengukur laju pertumbuhan ikan betok pada 

media pemeliharaan yang ditambahkan Azolla pinnata, serta mengetahui berat 

Azolla pinnata yang optimal yang dapat diaplikasikan. Penelitian dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan yaitu P0 : tanpa Azolla pinnata, P1 : pemeliharaan Azolla 

pinnata 31,25 g m-2, P2 : pemeliharaan Azolla pinnata 62,5 g m-2 dan P3 : 

pemeliharaan Azolla pinnata 93,75 g m-2. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemeliharaan Azolla pinnata pada pemeliharaan ikan betok berpengaruh 

nyata terhadap parameter kualitas fisika dan kimia air yang diuji, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan betok serta efisiensi pakan (P>0,05). Perlakuan 

terbaik didapatkan oleh perlakuan P1 (pemeliharaan Azolla pinnata 31,25 g m-2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemeliharaan Azolla 

pinnata sebanyak 31,25 g m-2 merupakan perlakuan terbaik dengan nilai rerata 

oksigen terlarut sebesar 4,43 mg L-1, rerata amonia sebesar 0,03 mg L-1 dan nitrat 

sebesar 0,42 mg L-1 serta rerata nilai kekeruhan sebesar 8,83 NTU. Perlakuan 

tersebut juga menunjukkan hasil terbaik untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan 

panjang mutlak dan bobot mutlak ikan betok serta nilai efisiensi pakan ikan 

masing-masing sebesar 98,33%, 0,73 cm, 1,24 g, 44,26%. 

   

Kata kunci:  Azolla pinnata, fitoremediasi, ikan betok dan nitrifikasi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Salah satu kendala yang dapat mempengaruhi menurunnya kualitas air dalam 

budidaya ikan yaitu kandungan nitrogen dalam bentuk amonia (NH3), nitrit (NO2) 

dan nitrat (NO3) berlebih. Limbah nitrogen merupakan beberapa 

jenis limbah metabolik yang dihasilkan pada sistem budidaya (Asriani dan 

Kurniawan, 2016). Hal ini disebabkan bahan organik yang berasal dari sisa pakan 

dan kotoran ikan yang menumpuk pada wadah atau media pemeliharaan ikan yang 

menyebabkan terbentuknya amonia dan dapat beracun bagi ikan jika melampaui 

batas normal (>1,5 mg L-1) (Wahyuningsih dan Gitarama, 2020). Akibat kondisi 

tersebut, pertumbuhan ikan menjadi tidak optimal. Menurut Rizal dan Riyanto 

(2020), kadar amonia yang tinggi juga akan menyebabkan kematian pada ikan. 

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan spesies ikan asli Indonesia yang 

habitatnya berada di perairan rawa, sungai, danau dan genangan air lainnya. 

Menurut Anggara et al. (2013), habitat alami ikan betok yaitu sungai yang 

berumput, sungai kecil, kolam dan rawa banjiran serta berbagai daerah perairan 

lainnya. Hal ini sesuai karena ikan betok memiliki kekhasan berupa labyrinth 

yang memungkinkan ikan dapat bertahan hidup pada kadar oksigen yang rendah. 

Meskipun demikian, ikan betok tetap harus dipelihara dalam kondisi lingkungan 

kualitas air yang baik agar mendapatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

yang optimal.  

Pengelolaan kualitas air dalam kegiatan budidaya perikanan sangat penting 

untuk mengurangi sisa metabolisme ikan yang berbahaya seperti amonia. 

Fitoremediasi merupakan suatu proses pengelolaan kualitas air menggunakan 

tanaman hijau meliputi rempah atau berkayu dengan tujuan untuk menghilangkan, 

menyerap, atau mengubah berbagai kontaminan yang berbahaya bagi lingkungan 

seperti logam berat (Nurullah, 2018). Menurut Fariez et al. (2014), proses 

fitoremediasi bertujuan untuk mengurangi kandungan amonia. Dalam proses 

fitoremediasi, jenis tumbuhan yang sering digunakan adalah tumbuhan yang dapat 

tumbuh optimal di perairan dan dapat bertahan dalam proses pengolahan air 
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limbah (Caroline dan Moa, 2015). Hal ini dikarenakan hanya beberapa tumbuhan 

air tertentu yang memiliki sifat luxury uptake yaitu kemampuan menyerap zat 

tertentu melebihi kebutuhannya (Berutu, 2018).  

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai fitoremediator kualitas 

air adalah Azolla pinnata. Tumbuhan A. pinnata merupakan tumbuhan akuatik 

yang dapat ditemukan pada daerah persawahan dan merupakan tumbuhan yang 

akar dan sebagian batangnya terendam di dalam air, sedangkan sebagian batang, 

daun dan bunganya ada di permukaan air. Hasil penelitian Sitompul et al. (2012) 

menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan Azolla sp. dengan kepadatan 62,5 g 

m-2 memberikan penurunan kadar amonia yang signifikan yaitu sebesar 0,2-0,3 

mg L-1 dan peningkatan oksigen terlarut sebesar 5-8 mg L-1. Selanjutnya, 

penelitian Ariffin et al. (2019) melaporkan bahwa air limbah yang diolah 

menggunakan A. pinnata menghasilkan penurunan amonia yaitu dari 7,47 mg L-1 

menjadi 1,67 mg L-1 dan mengurangi konsentrasi fosfat dari 5,73 mg L-1 menjadi 

1,22 mg L-1. Hasil pengolahan air limbah budidaya menggunakan fitoremediasi A. 

pinnata tersebut juga menunjukkan adanya kenaikan bobot A. pinnata yang 

mencapai 147,26 g. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tumbuhan air, A. pinnata mampu mengurangi bahan pencemar yang ada pada air 

limbah budidaya. Penggunaan A. pinnata juga memberikan pengaruh positif 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang dipelihara. 

Pertumbuhan ikan nila gift yang diremediasi menggunakan A. pinnata 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu pertumbuhan bobot sebesar 33,42 g dan 

pertumbuhan panjang 9,13 cm (Muttaqin, 2022).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam suatu kegiatan budidaya perikanan, terdapat sisa pakan yang tidak 

termakan oleh ikan ataupun kotoran ikan itu sendiri yang menumpuk pada dasar 

wadah pemeliharaan dan menjadi limbah sehingga dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas air seperti tingginya amonia sehingga dapat beracun bagi 

ikan pada konsentrasi diatas 1,5 mg L-1 serta dapat meningkatkan kadar kekeruhan 

yang ada pada wadah pemeliharaan ikan. Hal inilah yang dapat menyebabkan
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terhambatnya pertumbuhan dan memengaruhi kelangsungan hidup ikan yang 

dipelihara. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut 

yaitu dengan menggunakan fitoremediator berupa tumbuhan A. pinnata. Pada 

penelitian Dwiningtias et al. (2022), pemberian A. microphylla dengan biomassa 

60 g m-2 A. microphylla adalah perlakuan terbaik untuk menurunkan beberapa 

parameter pada media pemeliharaan ikan patin yaitu TSS sebesar 68,5% (83,67-

26,33 mg L-1), TDS sebesar 37,65% (131-81,67 mg L-1) dan kekeruhan sebesar 

70,5% (52,51-15,47 NTU). Keunggulan lain yang dimiliki oleh A. pinnata yaitu 

tumbuhan ini dapat digunakan sebagai pupuk organik dalam budidaya padi. A. 

pinnata mampu memenuhi kebutuhan hara N bagi tanaman, karena pada Azolla 

terdapat Cyanobacteria yang kemudian keduanya dapat melakukan simbiosis 

mutualisme (Muslichah, 2021). Pemanfaatan A. pinnata sebagai fitoremediator 

kualitas air pada media pemeliharaan ikan betok ini diduga akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas air khususnya kekeruhan, bahan 

organik berupa amonia dan nitrat dan berperan dalam meningkatkan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan selama masa pemeliharaan ikan betok (Anabas 

testudineus).   

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Azolla pinnata sebagai fitoremediator terhadap parameter kualitas fisika dan kimia 

air pada media pemeliharaan dan mengukur laju pertumbuhan ikan betok pada 

media pemeliharaan yang ditambahkan A. pinnata, serta mengetahui berat A. 

pinnata yang optimal yang dapat diaplikasikan. 
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